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A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan sumber daya manusia merupakan fakbgr s@ngat penting
dalam mendukung pelaksanaan dan pencapaian tugrahgmgunan nasional di
era globalisasi, untuk mewujudkan pembangunan Yyemrbasil perlu ditunjang
oleh sumber daya manusia yang berkualitas tinggiahiSsatu perwujudan dari
pembangunan nasional yaitu aspek pendidikan, kapemaidikan merupakan
sarana utama dalam membentuk individu-individu agampunyai sikap dan
perilaku yang kreatif dan mandiri, sehingga selderkeinginan untuk
berkembang.

Gambaran pendidikan tersebut sesuai dengan tugmaaicgpkan nasional,
sebagaimana tercantum dalam UU RI No 20 tahun 2@@Bang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Bab Il Pasal 3 maag Dasar, Fungsi dan
Tujuan (2006: 102) sebagai berikut :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan akgmuman dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babamiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukermédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang bertaqwadee Tuhan Yang Maha
Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreagindiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Kutipan di atas menjelaskan bahwa pendidikan mdéampasalah satu

faktor yang berperan penting dalam peningkatanitasaSDM. Realisasi dari

tujuan pendidikan nasional tersebut, pemerintahhtdderupaya melaksanakan

pendidikan nasional melaui jalur pendidikan formabn formal dan informal.



Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang toeksur, berjenjang dan
berkesinambungan mulai dari pendidikan tingkatadapendidikan menengah
umum dan kejuruan dan perguruan tinggi.

SMKN 9 merupakan lembaga pendidikan menengah kajurbidang
pariwisata yang membina 4 Program Keahlian yaitta TBusana, Tata Boga,
Perhotelan dan Tata Kecantikan. Tujuan SMK Paritaifaogram Keahlian Tata
Kecantikan seperti yang tercantum dalam kurikulumgkiat satuan pendidikan
SMK Negeri 9 bandung (2008: 1) yaitu : “Membekadsprta diklat agar mampu
memilih karir, ulet dan gigih dalam berkompetisydédaptasi di lingkungan kerja
dan mengembangkan sikap profesional dalam bidaaiglike yang dimiliki”.

Program Keahlian Tata Kecantikan terdiri dari TH&cantikan Rambut
dan Tata Kecantikan Kulit. Pembelajaran yang wdigelajari oleh peserta diklat
Tata Kecantikan Kulit salah satunya adalah perawktdit wajah menua yang
diajarkan kepada peserta diklat Tingkat | dan Tatdk Tujuan dari mata diklat
perawatan kulit wajah menua seperti tercantum datedul pembelajaran adalah
sebagai berikut :

Setelah menyelesaikan pembelajaran mengenawatn kulit wajah
menua diharapkan peserta diklat dapat menjelaskangeptian dan
pengetahuan tentang perawatan kulit meraggng skin) secara manual dan
teknologi serta mampu melakukannya dengan tepamtel, dan benar sesuai
standarisasi yang berlaku baik nasional maupunrnasgonal. (Yuyun
Rohaeti, 2002: 1)

Penguasaan hasil belajar perawatan kulit wajah emsegara akademik
dapat diukur dan dinilai dalam kemampuan kogratiéktif dan psikomotor. Hasil

belajar perawatan kulit wajah menua ditinjau dagmkmpuan kognitif yaitu

penguasaan konsep perawatan kulit wajah menuagptegadinya kulit menua,



kelainan-kelainan pada kulit wajah menua, teknikndnegnosis kulit wajah

menua, alat-alat listrik dan kosmetik untuk peramakulit wajah menua, teknik
perawatan kulit wajah menua secara manual, saranpdaca perawatan kulit
wajah menua, teknik K3 (kesehatan, keselamatan kigversihan) dalam

melakukan perawatan kulit wajah menua baik secamaual maupun dengan
menggunakan teknologi, membersihkan serta merap#aa kerja, alat dan
kosmetik. Hasil belajar perawatan kulit wajah mewitanjau dari kemampuan
afektif yaitu kemauan untuk menerima materi yan@jadkan dan dapat
memberikan respon yang positif terhadap materi yaligjarkan dengan

mempelajari lebih banyak materi merawat kulit wajaenua. Hasil belajar
perawatan kulit wajah menua ditinjau dari kemamppsiRomotor yang meliputi

penguasaan keterampilan mendiagnosis kulit wajamumedan penguasaan
keterampilan perawatan kulit wajah menua baik secaanual maupun dengan
menggunakan teknologi.

Penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilawgtanakulit wajah
menua diharapkan dapat menumbuhkan minat pes&lé aintuk menjadbeauty
therapist. Minat merupakan sesuatu yang berguna dalam up@gmggiatkan
aktivitas seseorang. W.S Winkel (2004: 212) mendekan tentang pengertian
minat yaitu : "Minat adalah kecenderungan subyekgymenetap, untuk merasa
tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan ntertelan merasa senang
mempelajari materi itu”.

Minat yang besar pada diri seseorang khususnyartpedilat untuk

menjadi beauty therapist akan memotivasi untuk berusaha mempelajari,



memahami dan mendalami materi pembelajaran yangubengan dengan
kecantikan kulit wajah. Menurut Susan Cressy (2@2J beauty therapist berasal
dari 2 kata, yaitu :

Beauty yang berarti suatu mutu/keistimewaan yang memaerik
kesenangan ke dalam pikiran atau perasaan, seduafttygkapy merupakan
suatu kekuatan/mutu untuk menyembuhkan. Apabila da ktersebut
digabungkan menjadi seseorang yang diharapkan dapatggunakan
keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki untuklakue&kan perawatan
dalam mengobati klien agar mengembalikan kondastiitas kulit wajah.

Kemampuan yang harus dimiliki oleh seordmeguty therapist antara lain
penguasaan keterampilan kulit wajah menua baikrgenanual maupun dengan
menggunakan teknologi. Minat menjabkauty therapist merupakan motivasi
yang mendorong seseorang untuk bekerja di bidaognki&an kulit wajah yang
disertai dengan keterampilan yang dimiliki khusuesiata Kecantikan Kulit.

Atas dasar pemikiran di atas, penulis merasa tertartuk melakukan
penelitian tentang kontribusi hasil belajar peramatulit wajah menua terhadap

minat menjadibeauty therapist pada peserta diklat tingkat 1l Program Keahlian

Tata Kecantikan Kulit SMK Negeri 9 Bandung

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan bagian pokok dalam nkelalpenelitian,
sehingga dengan adanya perumusan masalah diharapkam yang hendak
dicapai lebih spesifik dan dapat terealisasikarpede yang dikemukakan

Suharsimi Arikunto (1996: 58) yaitu :



Masalah perlu dirumuskan secara jelas, karatedperumusan yang lebih
jelas, peneliti diharapkan dapat mengetahui vakedeabel apa yang akan
diukur dan apakah ada alat-alat ukur yang sesumikumencapai tujuan
penelitian.

Sesuai dari pendapat tersebut maka masalah dalalitpe ini di
rumuskan sebagai berikut “Bagaimana kontribusilhasiajar perawatan kulit
wajah menua terhadap minat menjaguty therapist ?”.

Hasil belajar perawatan kulit wajah menua melipiga penguasaan
kemampuan yaitu kognitif, afektif dan psikomotoadi belajar perawatan kulit
wajah menua pada kemampuan kognitif mencakup psaguakonsep perawatan
kulit wajah menua, proses terjadinya kulit menualaikan-kelainan pada kulit
wajah menua, teknik mendiagnosis kulit wajah menalat-alat listrik dan
kosmetik untuk perawatan kulit wajah menua, tekpédrawatan kulit wajah
menua secara manual, saran dan pasca perawataw&adh menua, teknik K3
(kesehatan, keselamatan dan kebersihan) dalam ukelalperawatan kulit wajah
menua bailk secara manual maupun dengan mengguna&kamologi,
membersihkan serta merapikan area kerja, alat dmmdtik. Hasil belajar
perawatan kulit wajah menua pada kemampuan afgkitii kemauan untuk
menerima materi yang diajarkan dan dapat memberikapon yang positif
terhadap materi yang diajarkan dengan mempelajaith lbanyak materi merawat
kulit wajah menua. Hasil belajar perawatan kulijalamenua pada kemampuan
psikomotor yang meliputi penguasaan keterampilamdiagnosis kulit wajah

menua dan penguasaan keterampilan perawatan kajiihwnenua baik secara

manual maupun dengan menggunakan teknologi persuakaterampilan



mendiagnosis kulit wajah menua dan penguasaanakepdan perawatan kulit

wajah menua baik secara manual maupun dengan meaigguteknologi.

Hasil belajar perawatan kulit wajah menua dihkaapdapat memberikan
kontribusi terhadap minat menjaokauty therapist. Minat tersebut dapat timbul
karena adanya pengaruh dan kegiatan-kegiatan ykkylkhan selama mengikuti
pembelajaran perawatan kulit wajah menBeauty therapist merupakan tenaga
kerja di bidang terapi kecantikan yang bertugasayaeli dan melakukan
perawatan kulit wajah. Seseorang yang mempunyaiatmmenjadi beauty
therapist harus memiliki kemampuan perawatan kulit wajah maebaik secara
manual maupun dengan menggunakan teknologi

Luasnya permasalahan dalam penelitian ini, makaridigan adanya
batasan agar tidak terlalu luas dan tidak menyimpdari maksud penelitian
seperti yang dikemukakan oleh Riduwan (2004: 5)Maah“Pembatasan masalah
dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokdan tidak melenceng kemana-
mana karena adanya keterbatasan waktu, biaya, aenegri-teori dan agar
penelitian dapat dilakukan secara lebih mendalamgka masalah dalam
penelitian ini dibatasi pada :

1. Hasil belajar perawatan kulit wajah menua ditirgiai :

a. Kemampuan kognitif yang meliputi : Penguasaan &pngerawatan kulit
wajah menua, proses terjadinya kulit menua, ketakeainan pada kulit
wajah menua, teknik mendiagnosis kulit wajah meralat-alat listrik dan
kosmetik untuk perawatan kulit wajah menua, tekpekawatan kulit wajah

menua secara manual, saran dan pasca perawatam#jah menua, teknik



K3 (kesehatan, keselamatan dan kebersihan) daldakwkan perawatan kulit
wajah menua baik secara manual maupun dengan meadggu teknologi,
membersihkan serta merapikan area kerja, alat dsmddik.

b. Kemampuan afektif yang meliputi : Kemauan untuk ergna materi yang
diajarkan dan dapat memberikan respon yang pdsitifadap materi yang
diajarkan dengan mempelajari lebih banyak mengerata diklatmerawat
kulit wajah menua.

c. Kemampuan psikomotor yang meliputi : Penguasaanereipilan
mendiagnosis kulit wajah menua dan penguasaanakepdan perawatan
kulit wajah menua baik secara manual maupun deng&mggunakan
teknologi.

2. Minat peserta diklat Program Keahlian Tata KecamtiKulit SMK Negeri 9
Bandung untuk menjadi seorabeauty therapist ditinjau dari aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor.

3. Kontribusi hasil belajar perawatan kulit wajah ma&rerhadap minat peserta
diklat menjadibeauty therapist.

4. Besarnya kontribusi hasil belajar perawatan kufijalm menua terhadap minat

menjadibeauty therapist.

C. Definisi Operasional
Definisi Operasional dalam penelitian diperlukantukn menghindari
kesalahpahaman antara pembaca dan penulis dalamafsmiem istilah yang

digunakan dalam judul skripsi “Kontribusi Hasil Bglr Perawatan Kulit Wajah



Menua terhadap Minat Menjadeauty Therapist”. Uraian definisi operasional

pada judul penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil Belajar Perawatan Kulit Wajah Menua

a. Hasil belajar adalah “Perubahan tingkah laku yarencakup kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor” (Nana Sudjan@89: 3)

b. Perawatan kulit wajah menua adalah :

Salah satu pembelajaran pada bidang keahliank&cantikan kulit yang
materinya mencakup pengertian perawatan kulit waj@nmua, pengetahuan
proses terjadinya kulit wajah menua, faktor-fakpenyebab terjadinya kulit
wajah menua, kelainan-kelainan pada kulit wajahuaeteknik mendiagnosis
kulit wajah menua, pengetahuan dan penggunaarsattd kosmetik untuk
perawatan kulit wajah menua bailk secara manual uraupgengan
menggunakan teknologi, teknik perawatan kulit wajg@nua secara manual,
teknik K3 (kesehatan, keselamatan dan kebersihaidamd melakukan
perawatan kulit wajah menua bailk secara manual uraupengan
menggunakan teknologi, sampai dengan penguasaareratgdilan
mendiagnosis kulit wajah menua dan penguasaanakepdan perawatan
kulit wajah menua baik secara manual maupun deng@&mggunakan
teknologi. (Modul pembelajaran merawat kulit wappbnua, 2002: 1)

Pengertian hasil belajar perawatan kulit wajah raeyang dimaksud

dalam penelitian ini mengacu pada pengertian di, ataitu perubahan tingkah
laku yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dpeikomotor yang dimiliki

peserta diklat setelah mengikuti salah satu penavata perawatan kulit wajah
menua yang di dalamnya dipelajari tentang penguakaasep perawatan kulit
wajah menua, proses terjadinya kulit menua, kehak®dainan pada kulit wajah
menua, teknik mendiagnosis kulit wajah menua, alkat-listrik dan kosmetik
untuk perawatan kulit wajah menua, teknik peraw#ait wajah menua secara

manual, saran dan pasca perawatan kulit wajah meakiaik K3 (kesehatan,

keselamatan dan kebersihan) dalam melakukan penawalit wajah menua baik



secara manual maupun dengan menggunakan teknofegnbersihkan serta

merapikan area kerja, alat dan kosmetik.

2. Minat menjadi Beauty Therapist

a. Minat adalah “Kecenderungan subyek yang menetajukumerasa tertarik
pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu @aasansenang mempelajari
materi itu”. W.S Winkel (2004: 212).

b. Beauty therapist berasal dari 2 kata, yaitu :

Beauty yang berarti suatu mutu/keistimewaan yang memaerik
kesenangan ke dalam pikiran atau perasaan, seduattykapy merupakan
suatu kekuatan/mutu untuk menyembuhkan. Apabila @a ktersebut
digabungkan menjadi seseorang yang diharapkan dap&atggunakan
keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki untuklakigkan perawatan
dalam mengobati klien agar mengembalikan kondsstelitas kulit wajah.
(Susan Cressy, 2007: 32).

Pengertian Minat menjadieauty therapist dalam penelitian ini mengacu
pada pendapat di atas yaitu kecenderungan sesegaaggnerasa tertarik untuk
berkecimpung pada bidang keahlian tata kecantikgibh \wajah, khususnya kulit
wajah menua dan mempunyai keterampilan serta p&Emggt mengenali

perawatan kulit wajah menua agar dapat mengddati untuk mengembalikan

elastisitas kulit wajah dengan melakukan perawktgihwajah menua.

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan merupakan pedoman bagi peneliti untuk mexctypuan dalam
penelitian, supaya sesuai dengan apa yang diharapkaan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh da@ngenai kontribusi hasil

belajar perawatan kulit wajah menua terhadap nmreatjadibeauty therapist.
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Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam penelinaradalah untuk

memperoleh data mengenai :

a.

Hasil belajar perawatan kulit wajah menua yang &itak dengan :

1) Kemampuan kognitif meliputi : Penguasaan konsepvpatan kulit wajah

2)

3)

menua, proses terjadinya kulit menua, kelainanHkata pada kulit wajah
menua, teknik mendiagnosis kulit wajah menua, alt{istrik dan kosmetik
untuk perawatan kulit wajah menua, teknik perawdtafit wajah menua
secara manual, saran dan pasca perawatan kulih wagmua, teknik K3
(kesehatan, keselamatan dan kebersihan) dalam ukalakperawatan kulit
wajah menua baik secara manual maupun dengan meaadggu teknologi,
membersihkan serta merapikan area kerja, alat dsmddik.

Kemampuan afektif yang meliputi : Kemauan untuk emena materi yang
diajarkan dan dapat memberikan respon yang pdsitifadap materi yang
diberikan dengan mempelajari lebih banyak mengepambelajaran
perawatan kulit wajah menua.

Kemampuan psikomotor yang meliputi : Penguasaanereipilan
mendiagnosis kulit wajah menua dan penguasaanakepdan perawatan
kulit wajah menua baik secara manual maupun deng&mggunakan
teknologi.

Minat peserta diklat Program Keahlian Tata KecamtiKulit menjadibeauty

therapist ditinjau dari aspek kognitif, afektif, dan psikoront
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c. Kontribusi hasil belajar perawatan kulit wajah menerhadap minat menjadi
beauty therapist pada peserta diklat tingkat Il Program KeahliantaTa
Kecantikan Kulit SMK Negeri 9 Bandung tahun aja2&08/2009.

d. Besarnya kontribusi hasil belajar perawatan kufijalm menua terhadap minat

menjadibeauty therapist.

E. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanniaat kepada

berbagai pihak baik langsung maupun tidak langsiengtama manfaat bagi :

1. Penulis
Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam euedddes) penelitian
khususnya mengenai kontribusi hasil belajar perawd&ulit wajah menua
terhadap minat menjadieauty therapist dan penulis memperoleh tambahan
pengetahuan mengenai tata kecantikan kulit dan é&tlsankhususnya untuk
perawatan kulit wajah menua.

2. Peserta diklat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahdarmasi pada peserta
diklat dalam upaya meningkatkan keterampilan damafepuan perawatan

kulit wajah khususnya kulit wajah menua.

F. Asumsi
Asumsi atau anggapan dasar yaitu suatu titik tpdailg digunakan sebagai

dasar penelitian, dibutuhkan sebagai pegangan pdedara umum dalam
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pemecahan masalah yang akan diteliti. SuharsimikuAto (2002: 58)

mengemukakan bahwa anggapan dasar adalah “Sebkablék pemikiran yang

kebenarannya diterima oleh penyelidik’. Asumsi yamgnjadi titik tolak
pemikiran penulis dalam penelitian ini adalah sebhagrikut:

1. Hasil belajar perawatan kulit wajah menua merupala@nbaran hasil proses
pencapaian peserta diklat setelah melalui proskegabeg/ang diikuti dengan
adanya perubahan tingkah laku mencakup pengetdtagmitif, afektif, dan
psikomotor. Asumsi ini sesuai dengan pendapat ydikgmukakan Nana
Sudjana (1989: 56-57) bahwa :

Hasil belajar dicapai seseorang melalui proBeljar mengajar yang
optimal cenderung menunjukkan hasil belajar yangcibe menyeluruh
(komprehensif), yakni mencakup ranah kognitif berupengetahuan,
wawasan, ranah afektif berupa sikap dan apresiadia ranah psikomotoris
berupa keterampilan atau prilaku.

2. Perawatan kulit wajah menua merupakan proses metaviawajah untuk
mengembalikan elastisitas kulit yang mulai mengerduena faktor-faktor
yang mempengaruhinya seperti usia dll. Asumsi Esuai dengan yang
dikemukakan oleh Yuyun Rohaeti (2002: 1) bahwa :

Kulit wajah menua adalah bila keadaan kulit, m#a pada wajah yang
telah kehilangan penampilan muda, dan ditandai@lengulit mengendur dan
keriput, kulit kering dan kasar bersisik, kecendgan timbulnya kelainan
pigmentasi, warna kulit tidak merata dan kusam

3. Minat menjadibeauty therapist dapat timbul karena adanya rasa senang dan
ketertarikan berkecimpung dalam bidang tata kekamtikulit khususnya

merawat kulit wajah menua secara manual maupunaséglenologi. Asumsi

ini sesuai dengan pendapat W.S Winkel (2004: 2aPwa “Kecenderungan
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subyek yang menetap, untuk merasa tertarik padanbicdtudi atau pokok

bahasan tertentu dan merasa senang mempelajari itgte

G. Hipotesis

Hipotesis menurut Suharsimi Arikunto (1998: 67) alagiartikan sebagai
"Suatu jawaban yang bersifat sementara terhadapgsatahan penelitian sampai
terbukti melalui data yang terkumpul”.

Hipotesis yang penulis kemukakan dalam penelitian berdasarkan
pengertian yang telah dikemukakan dan berpegang padusan masalah yang
diajukan adalah : Terdapat kontribusi positif yasignifikan dari hasil belajar
perawatan kulit wajah menua terhadap minat menjeduty therapist pada
peserta diklat tingkat Il Program Keahlian Tata &®tkan Kulit SMK Negeri 9

Bandung.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan untuk memylkan data
penelitian yaitu metode deskriptif analitik yangrtbgian untuk mendapatkan
gambaran tentang permasalahan yang terjadi padsseskarang serta berpusat
pada masalah aktual. Metode deskriptif analitik gygrenulis gunakan dalam
penelitian ini ditujukan untuk mengetahui hasil dp@ perawatan kulit wajah
menua terhadap minat menjddauty therapist, sesuai dengan pendapat Winarno
Surakhmad (1990: 140). Metode deskriptif analitikerniliki ciri-ciri sebagai

berikut :
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1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagingada zaman
sekarang dan masalah-masalah yang aktual.
2. Data yang dikumpulkan, mula-mula disusun, dijelaskkemudian
dianalisis, karena itu metode ini disebut metod#isis.
Alat pengumpulan data yang akan digunakan dalarelitian ini meliputi
. Tes hasil belajar perawatan kulit wajah menuaategket minat menjadbeauty

therapist.

. Lokas dan Sampel Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegigtanelitian untuk

memperoleh data yang berasal dari responden. Lpkaslitian dipilih Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 9 Kelompok PariwisatasAtadari pemilihan lokasi
penelitian tersebut, karena penulis pernah melaksenPLP (Program Latihan
Profesi) di sekolah tersebut sehingga lebih mudadi penulis untuk menjalin
kerjasama, selain itu sampel yang diperlukan meammulkuntuk dilakukan

penelitian tersebut. Sampel dalam penelitian iralad peserta diklat tingkat 1l
Program Keahlian Tata Kecantikan Kulit SMKN 9 Bandutahun ajaran

2008/2009.



